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ABSTRAK 
 
SITI WINDA ARIFAH : Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 
Melalui Media Karposa  Di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Banaran Kecamatan 
Pace Kabupaten Nganjuk 
Skripsi PG PAUD, FKIP UNP Kediri 2022. 
 
Kata Kunci : Bahasa, Membaca Permulaan, Media Karposa. 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi peneliti, bahwa 
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B Taman Kanak – Kanak 
Pertiwi Banaran Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk masih belum berkembang 
hal tersebut terlihat masih banyak anak yang belum mampu membedakan huruf, 
menyebutkan huruf, dan kurang aktif dalam belajar membaca permulaan 
dikarenakan media yang digunakan dalam kegiatan membaca permulaan masih 
kurang dan belum lengkap. tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
tentang perkembangan kemampuan membaca permulaan anak dengan 
menggunakan media karposa serta mengetahui perbedaan antara waktu sebelum 
dilakukannya penelitian dan sesudah dilakukannya penelitian. Dengan 
menggunakan media karposa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan pada anak, dimana media karposa terbuat dari bahan yang 
mudah di dapat dan dibuat sendiri, yaitu berupa kartu huruf yang ditempelkan 
dapat digunakan anak untuk belajar merangkai suatu kata, sehingga dengan 
menggunakan madia karposa anak akan lebih tertarik untuk belajar mengenal 
huruf, membaca dan merangkai huruf menjadi kata dengan lebih menyenangkan 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
subjek penelitian anak kelompok B Taman Kanak – Kanak Pertiwi Banaran 
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk yang terdiri dari 25 anak diantaranya 9 anak 
laki – laki dan 16 anak perempuan. Penelitian ini menggunakan model penelitian 
Kemmis dan Mc Taggart dengan teknik pengumpulan data menggunakan 
Observasi dan Dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan dari Prasiklus, 
Siklus I dan Siklus II, dengan hasil sebagai berikut terdapat 8 anak yang 
mendapatkan kategori berkembang sangat baik (32%) pada prasiklus, selanjutnya 
ada 15 anak yang mendapatkan kategori berkembang sangat baik (52%) pada 
siklus I, kemudian ada 20 anak yang mendapatkan kategori berkembang sangat 
baik (80%) pada siklus II. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa melalui media karposa dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak – Kanak Pertiwi Banaran 
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangatlah berpengaruh pada perkembangan dalam diri 

anak. pendidikan diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan secara 

sengaja oleh seorang pendidik ataupun pengasuh anak agar dapat 

mencapai tujuan yaitu meningkatkan kemampuan anak untuk dapat 

menjadi lebih baik dari kondisi sebelumnya. Pendidikan Anak Usia Dini 

menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dengan enam 

aspek perkembangan diantaranya yaitu perkembangan agama dan moral, 

fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional dan seni (Yusuf & 

Jurniati, 2018)  

Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 Menyebutkan bahwa “Pendidikan 

Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai usia enam tahun, yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. Pada Pasal 4 Ayat 5 disebutkan bahwa 

pendidikan diselenggarakan dengan budaya membaca, menulis, dan 

berhitung bagi segenap warga masyarakat”.(Depdiknas, 2003) 

Kemampua membaca merupakan salah satu kemampuan dasar 

yang harus dimiliki anak serta merupakan kemampuan yang harus 
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dikembangkan dalam diri anak. membaca merupakan kemampuan yang 

sangat penting, melalui membaca anak dapat memperkaya pengetahuan 

dan memperluas wawasan sebagai bekal kehidupan anak pada masa 

selanjutnya. Bagi Anak Usia Dini kegiatan membaca merupakan sesuatu 

yang rumit, sebelum anak membaca dengan lancar anak diharuskan untuk 

mengenal huruf terlebih dahulu. Anak – anak harus mampu mengetahui 

bunyi dari setiap huruf serta mampu membedakan huruf agar anak mudah 

untuk menyusun dan membaca sebuah kata (Salwiah & Asmuddin, 2019) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 137 

Tahun 2014 untuk anak usia 5-6 tahun, kemampuan bahasa dilaksanakan 

dalam tiga bidang yaitu memahami bahasa, mengungkapkan bahasa dan 

keaksaraan. Pada bidang pengembangan keaksaraan anak usia 5-6 tahun, 

tingkat pencapaian perkembangan yang harus dicapai meliputi 

menyebutkan simbol – simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf 

awal dari nama benda-benda yang ada disekitar, menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama, memahami 

hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama sendiri, 

menuliskan nama sendiri, memahami arti kata dalam cerita 

(Permendikbud, 2014) 

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 146 Tahun 2014 

Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dan uraian isi 

Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini dapat disimpulkan bahwa anak 

usia 5-6 tahun seharusnya sudah dapat mengenal simbol huruf yang 
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dikenalkan diantaranya mengenal huruf vokal dan konsonan yang ada pada 

lingkungan sekitar, membuat tulisan atau coretan yang sudah berbentu 

huruf atau kata, menulis huruf – huruf dari namanya sendiri 

(Permendikbud No 146, 2014).  

Dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak usia 

dini yang sesuai dengan tingkat perkembangannya maka perlu diberikan 

stimulasi yang tepat dan aman khususnya dalam kemampuan membaca 

permulaan. Berbagai stimulasi dapat diberikan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak melalui pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan, hal tersebut dapat berpengaruh untuk 

mengembangkan pola berpikir kritis dan kreatif pada anak. orang tua dan 

pendidik berperan sebagai penyedia sarana pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan dan nyaman serta sesuai dengan usia anak, sehingga dapat 

membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak 

(Partikasari et al., 2014) 

Dalam mendukung kegiatan belajar anak usia dini agar tecipta 

kegiatan belajar yang menarik, nyaman serta menyenangkan maka 

diperlukan adanya perantara atau yang biasa disebut dengan media 

pembelajaran, Penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan anak 

usia dini dapat mengalihkan perhatian anak agar tidak cepat bosan, anak 

dapat berkonsentrasi dalam suatu kegiatan dengan waktu yang cukup lama 

dibandingkan dengan tidak menggunakan media pembelajaran (Dewi, 

2017b) 



4 
 

 
 

Media pembelajaran merupakan alat untuk membatu pendidik 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Media pembelajaran 

berguna untuk menuntun dan mengarahkan peserta didik guna 

memperoleh pengalaman belajar. Pengalaman belajar yang diperoleh 

peserta didik tergantung dengan proses interaksi peserta didik dengan 

media. Dengan adanya media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran maka akan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Guslinda & Kurnia, 2018) 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada 

kelompok B Taman Kanak – Kanak Pertiwi Banaran Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 25 anak, terlihat perkembangan 

membaca permulaan anak masih rendah. Pada saat observasi awal 

ditemukan beberapa anak tidak giat dan mengalami kesulitan dalam 

mengenal bentuk, bunyi huruf dan belum bisa membedakan huruf – huruf 

abjad. Dalam pelaksanaan pembelajaran di Taman Kanak – Kanak Pertiwi 

Banaran guru belum menerapkan kegiatan membaca permulaan 

menggunakan media karposa 

Dalam pembelajaran guru hanya menerapkan membaca permulaan 

dengan menggunakan alat peraga yang ada di TK Pertiwi Banaran seperti 

guru memperlihatkan kartu huruf disertai gambar kepada anak – anak, lalu 

guru menyebutkan huruf tersebut misalkan huruf “L dengan Gambar 

Lebah” guru menjelaskan bahwa kartu tersebut adalah kartu huruf L dan 

menjelaskan mengenai hewan lebah, anak – anak hanya menyimak dan 
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mendengarkan penjelasan guru tentang lebah, lalu guru menuliskan 

deskripsi lebah pada papan tulis, guru meminta anak untuk menirukan 

bacaan yang ada di papan tulis, serta anak – anak diminta untuk 

menuliskan cotoh tulisan pada papan buku tulis. 

Pada kegiatan tersebut anak tidak memegang alat peraga yang 

dibawa oleh guru, guru hanya menggunakan satu alat peraga. Anak hanya 

mendengarkan dan mengikuti perintah yang diberikan guru. terdapat 

beberapa anak mampu menyebutkan namanya sendiri namun belum bisa 

mengeja namanya sendiri dan nama teman – teman di kelas. Terdapat anak 

yang mampu menyebutkan huruf penyusun kata namun tidak mengerti 

cara membacanya. 

Berdasarkan keadaan tersebut peneliti ingin mencoba 

memperbaiaki kemampuan membaca permulaan anak menggunakan 

media pembelajaran yang edukatif dan menarik untuk anak yaitu dengan 

menggunakan media karposa “kartu pohon bahasa”. Media ini sangat 

menarik karena dalam praktik pembelajarannya melibatkan anak secara 

langsung, mudah dibuat, harga yang murah, mudah didapat, dapat 

digunakan dalam berbagai tema, serta terdapat huruf yang jelas. Sehingga 

memudahkan anak untuk mempelajarinya. Media ini juga memiliki 

pengaruh besar terhadap untuk merespond otak anak. anak akan lebih 

mudah memahami kata – kata yang dipelajarinya dengan memegang dan 

mempraktikkan sendiri kegiatan pembelajaran menggunakan media 

karposa 
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Dengan menggunakan media ini diharapkan anak dapat belajar 

membaca dengan metode yang menyenangkan yaitu belajar seraya 

bermain dan kemampuan membaca permulaan anak semakin meningkat. 

Media ini terbuat dari kertas paper art yang berbetuk persegi yang 

bertuliskan berbagai huruf abjad, serta didukung papan yang terbuat dari 

triplek berbentuk pohon. Sehingga anak akan mendapatkan pengalaman 

yang bermakna dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul pada anak kelompok B Taman Kanak – Kanak 

Pertiwi Banaran Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk adalah : 

1. Kemampuan membaca permulaan anak masih belum sesuai dengan 

tahap perkembangan yang seharusnya 

2. Anak masih mengalami kesulitan untuk memahami konsep huruf dan 

membaca kata 

3. Kegiatan pembelajaran belum berjalan optimal hal tersebut ditandai 

dengan pengembangan media pembelajaran membaca masih kurang 

dan belum lengkap 

C. Pembatasan Masalah 

Upaya pengkajian dan pemecahan masalah hanya dilakukan 

berdasarkan faktor dan bersumber dari proses belajar dan pembelajaran. 

Untuk itu peneliti bermaksud memecahkan masalah yang terjadi yaitu : 
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1. Kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B TK Pertiwi 

Banaran Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk belum sesuai dengan 

tahap perkembangan yang seharurnya. 

2. Kurangnya media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak. 

D. Rumusan Masalah 

Apakah penerapan media karposa dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak kelompok B Taman Kanak – Kanak 

Pertiwi Banaran ?  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah media Karposa 

behasil atau tidak dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak kelompok B di Taman Kanak Pertiwi Banaran Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan pengaruh kepada pendidik agar mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang bersifat aktif, kreatif, dan inovatif serta 

dapat memberikan keterangan bagi lembaga agar dapat meningkatkan 

kualutas dalam pendidikan 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan kemampuan 

membaca permulaan anak dapat berkembang secara optimal, 

sehingga dalam kegiatan ini anak menjadi pembelajar yang aktif 

menjadikan anak tidak cepat bosan, merasakan belajar seperti 

bermain serta tujuan pembelajaran yang diberikan dapat tercapai 

secara optimal. 

b. Bagi Guru 

Memberikan motivasi kepada guru agar lebih kreatif dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak, sehingga 

kemampuan – kemampuan yang dimiliki anak dapat berkembang 

secara optimal. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan keterangan sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dalam pembelajaran di dalam kelas maupun 

diluar kelas. 

d. Bagi Orang Tua 

Dapat memberikan pemahaman kepada orang tua seberapa 

pentingkah kemampuan membaca permulaan untuk anak. dan agar 

orang tua dapat memberikan dukungan kepada anak dalam hal 

memberikan pembelajaran membaca. 
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